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ABSTRAK

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018 Hemodialisis (cuci darah) adalah proses pemisahan
(penyaringan) sisa-sisa metabolisme melalui selaput semipermeabel di dalam dialiser mesin dialysis. Data
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, menunjukkan bahwa prevalensi penduduk Indonesia yang
menderita gagal ginjal sebesar 0,2% atau 2 per 1000 penduduk dan prevalensi gagal ginjal kronik sebesar
0,6% atau 6 per, 1000 penduduk dan pada tahun 2018 sebesar 98% penderita gagal ginjal menjalani terapi
hemodialisis dan 2% menjalani terapi peritoneal dialisis (PD) (Kemenkes RI, 2018). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh terapi musik Klasik terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien
hemodialisa. Pengkuran akan dilakukan dengan membandingkan sebelum dilakukan terapi musik klasik
(pretest) dengan sesudah dilakukan terapi musik klasik (posttest). Berdasarkan penelitian dari hasil uji
pengaruh signifikan terapi musik klasik terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien hemodialisa di
Rumah Sakit Umum Sembiring Deli Tua Tahun 2023. Berdasarkan Data Observasi menunjukkan bahwa
dari 27 responden yang mengalami Tingkat kecemasan sebelum dilakukan terapi musik klasik sedang
berjumlah 8 orang (29,6%) dan tingkat kecemasan berat berjumlah 19 orang (70,4%). Adapun sesudah
dilakukan terapi musik klasik berdasarkan observasi dan koesioner menunjukkan bahwa dari 27 responden,
Tingkat kecemasan sesudah dilakukan Terapi Musik Klasik adalah tidak cemas berjumlah 2 orang (7,4%),
cemas ringan berjumlah 9 orang (33,3%), cemas sedang berjumlah 14 orang (51,9%), cemas berat berjumlah
2 orang (7,4%). Ada pengaruh terapi musik klasik terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien
hemodialisa di Rumah Sakit Umum Sembiring Deli Tua Tahun 2023 dengan nilai signifikan 0,000 dengan
Uji Parametrik yaitu Uji-T..

Kata Kunci: Terapi Musik, Tingkat Kecemasan, Hemodialisa
ABSTRACT

According to the World Health Organization (WHO) in 2018 Hemodialysis (dialysis) is the process of
separating (filtering) metabolic wastes through a semipermeable membrane in the dialyser of a dialysis
machine. Basic Health Research Data (Riskesdas) for 2018, shows that the prevalence of the Indonesian
population suffering from kidney failure is 0.2% or 2 per 1000 population and the prevalence of chronic
kidney failure is 0.6% or 6 per 1000 population and in 2018 98% of patients with kidney failure underwent
hemodialysis therapy and 2% underwent peritoneal dialysis (PD) therapy (Ministry of Health RI, 2018). This
study aims to analyze the effect of classical music therapy on reducing anxiety levels in hemodialysis
patients. Measurement will be made by comparing before classical music therapy (pretest) and after classical
music therapy (posttest). Based on research on the results of testing the significant effect of classical music
therapy on reducing anxiety levels in hemodialysis patients at Sembiring Deli Tua General Hospital in 2023.
Based on observational data it shows that out of 27 respondents who experienced moderate levels of anxiety
before classical music therapy, there were 8 people (29.6%) and 19 people with severe levels of anxiety
(70.4%). As for after classical music therapy, based on observations and questionnaires, it was shown that out
of 27 respondents, the level of anxiety after classical music therapy was not anxious, 2 people (7.4%), mild
anxiety 9 people (33.3%), moderate anxiety 14 people (51.9%), severe anxiety 2 people (7.4%). There is an
effect of classical music therapy on reducing anxiety levels in hemodialysis patients at Sembiring Deli Tua
General Hospital in 2023 with a significant value of 0.000 with the Parametric Test, namely the T-Test..
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018 Hemodialisa (cuci darah) adalah
dialeser mesin dialysis. Cuci Darah dilakukan sebagai terapi pengganti ginjal yang berarti
pengobatan yang menggantikan fungsi ginjal. Gagal ginjal kronik menurut World Health
Organization (WHO) tahun 2018 menjadi permasalahan dengan tingkat kejadian, dan
prevalensi yang meningkat setiap tahunnya, WHO mencatat, penyakit Chronic Kidney
Disease (CKD) telah menyebabkan kematian pada 850.000 orang tiap tahunnya.
Prevalensi gagal ginjal kronis terus meningkat di Asia, dengan Taiwan memiliki 2.990
kasus per juta orang dan jepang masing-masing memiliki 2.590 kasus per juta orang
(Cipta, 2019). Informasi Eksplorasi Dasar Kesejahteraan (Riskesdas) Tahun 2018,
menunjukkan bahwa prevalensi penduduk Indonesia yang mengalami gagal ginjal adalah
0,2% atau 2 per 1000 penduduk dan prevalensi gagal ginjal yang terus menerus adalah
0,6% atau 6 per 1000 penduduk dan pada tahun 2018 terjadi adalah 98% pasien gagal
ginjal menjalani pengobatan hemodialisis dan 2% menjalani pengobatan dialysis peritoneal
(PD). Menurut world Health Organization (WHQO) Tahun 2018 kecemasan merupakan
suatu dorongan, atau keinginan untuk menghilangkan rasa takut. Teori ini meyakini bahwa
manusia yang pada awal kehidupannya dihadapkan pada rasa takut yang berlebihan akan
menunjukkan kemungkinan kecemasan yang berat pada pada kehidupan yang berat pada
kehidupan dewasa nantinya. Salah satu tehnik yang dapat mengatasi tingkat kecemasan
pada pasien yang menjalani hemodialisa adalah tehnik distraksi. Tehnik Distraksi adalah
Tindakan untuk mengalihkan perhatian seperti mendengarkan musik klasik (potter dan
herry, 2019). Menurut (Lina at al, 2020), bahwa tingkat kecemasan responden sebelum
diberikan terapi musik klasik kategori kecemasan berat sebanyak 12 orang(80%), 3 orang
dengan kecemasan sedang (20%). Setelah diberikan terapi musik Kklasik kategori
kecemasan pasien saat menjalani terapi hemodialisa kategori cemas sedang 11 orang
(73,34%), kategori cemas berat 2 orang (13,33%) dan kategori cemas ringan 2 orang
(13,33%), dilihat dari SD sebelum 6,621 dan setelah dilakukan Tindakan terapi musik
klasik SD 4,704, nilai p value 0,000 terdapat pengaruh terapi musik klasik terhadap
penurunan tingkat kecemasan pasien hemodialisa.

2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil penelitian dari Pengaruh
Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Kecemasan Pada Pasien Hemodialisa Di RSU
Sembiring Deli Tua Serdang.

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil penelitian dari Pengaruh Terapi Musik
Klasik Terhadap Penurunan Kecemasan Pada Pasien Hemodialisa Di RSU Sembiring Deli
Tua Serdang.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada publik mengenai hasil
peneltiian dari Pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Kecemasan Pada
Pasien Hemodialisa Di RSU Sembiring Deli Tua Serdang.
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Il. METODE

Penelitian ini dengan jenis data penelitian kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimen
yaitu one group pretests-posttest, yang dimana sebelum dilakukan terapi musik klasik
terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien hemodialisa dan sesudah dilakukan
terapi musik klasik terhadap penurunan tingkat kecemasan pasien hemodialisa. Adapun
jumlah sampel yaitu 27 responden dengan menggunakan Uji-T.

I11. HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan Presentase Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Lama
Menjalani Terapi Pada Pasien Hemodialisa di Rumah Sakit Umum Sembiring Deli Tua
Tahun 2023.

Karakteristik Responden Frekuensi
N %
Usia Dewasa awal (26-35 tahun) 8 29,6%
Dewasa akhir (36-45 tahun) 6 22,2 %
Lansia awal (46-55 tahun) 10 37,0 %
Lansia akhir (56-65 Tahun) 3 11,1 %
Total 27 100 %
Jenis Laki-laki 14 51,9%
Kelamin Perempuan 13 48,1%
Total 27 100%
Lama 1-3 tahun 11 40,7%
{Eg‘g?'am >3 tahun 16 59,3%
Total 27 100%

Dari table 4.1 diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia adalah
Dewasa Awal (26-35 tahun) berjumlah 8 orang (29,6%), Dewasa Akhir (36-45 Tahun)
berjumlah 6 orang (22,2%). Lansia awal (46-55 tahun) berjumlah 10 orang (37,0%), lansia
akhir (56-65 tahun) berjumlah 3 orang (11,1%). Berdasarkan jenis kelamin adalah laki-laki
berjumlah 14 orang (51,9%), dan perempuan 13 orang (48,1%). Berdasarkan lama
menjalani terapi adalah 1-3 tahun berjumlah 11 orang (40,7%), > 3 tahun berjumlah 16
orang (59,3%).

HASIL UNIVARIAT
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Sebelum Dilakukan Terapi Musik
Klasik pada Pasien Hemodialisa di Rumah Sakit Umum Sembiring Deli Tua Tahun 2023.
TingkaKecemasan Frekuensi

N | %
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Cemas Sedang (21-27) 8 29,6 %
Cemas Berat (28-41) 19 70,4 %
Total 27 100%
30 -
25 -
20 -
B Ceimas Seidang (21-27)
15 - M Ceimas Beirat (28-41)
Total
10
5 -
0
N %

Gambar 1. Grafik batang dari proyeksi tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas bahwa diketahui responden yang mengalami tingkat
kecemasan sedang berjumlah 8 orang (29,6%), dan tingkat kecemasan berat berjumlah 19

orang (70,4%).

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Sesudah Dilakukan Terapi Musik
Klasik pada Pasien Hemodialisa di Rumah Sakit Umum Sembiring Deli Tua Tahun 2023.

Tingkat Kecemasan Frekuensi

N %
Tidak cemas (<14) 2 7,4%
Cemas ringan (14-20) 9 33,3%
Cemas sedang (21-27) 14 51,9 %
Cemas berat (28-41) 2 7,4 %
Total 27 100%
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12 A
10 A
B Tidak ceimas (<14)
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Gambar 2. Grafik batang dari proyeksi tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui tingkat kecemasan sesudah dilakukan Terapi Musik Klasik
adalah tidak cemas berjumlah 2 orang (7,4%), cemas ringan berjumlah 9 orang (33,3%),
cemas sedang berjumlah 14 orang (51,9%), cemas berat berjumlah 2 orang (7,4%).

UJI NORMALITAS

TABEL 4.4 Uji Normalitas Shapiro-Wilk tingkat Kecemasan Pretest Dan Posttest pada
Pasien Hemodialisa di Rumah Sakit Umum Sembiring Deli Tua Tahun 2023.

Variabel Shapiro-Wilk

Std df Sig.
tingkat kecemasan sebelum 4,594 27 0,286
tingkat kecemasan sesudah 4,267 27 0,115

Pada Tabel 4.4 Dimana nilai sig > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data sebelum dan
sesudah dilakukan terapi musik klasik berdistribusi normal (p > 0,05). maka dari itu

peneliti menggunakan uji-T.

ANALISA BIVARIAT
Tabel 4.5 Paired Samples Statistics

Paired Samples Statistics

Kecemasan Mean+SD Pairet Sample Test
P Value Ket
Sebelum dilakukan terapi musik | 29,85 + 4,594 0,000 Signifikan
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Sesudah dilakukan terapi musik 22,44 + 4267

Berdasarkan tabel 4.5, didapatkan perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah dilakukan
terapi musik sebesar 18. Sehingga dapat diartikan ada pengaruh terapi musik terhadap
penurunan tingkat kecemasan pasien hemodialisa berdasarkan uji Pairet Sample Test
diperoleh hasil tes dengan nilai p-value= 0,000 artinya p<0,05 maka dapat disimpulkan
terdapat Pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Pada
Pasien Hemodialisa Di Rumah Sakit Umum Sembiring Deli Tua Tahun 2023.

PEMBAHASAN

Penelitian ini berasumsi dari penjelasan diatas bahwa terapi musik klasik dapat membuat
efek tingkat kecemasan pada pasien yang menjalani hemodialisa mengalami penurunan
kecemasan dan lebih tenang dapat di simpulkan bahwa pengaruh terapi musik klasik
terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien hemodialisa. Penelitian ini juga
dikemukakan oleh Beethoven (2020) dengan judul penelitian”Pengaruh Terapi Musik
Klasik(Beethoven) Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Pada Pasien yang menjalani
Hemodialisa Dengan Gagal Ginjal Kronik™ didapatkan hasil rata-rata berdasarkan hasil
Uji-T , menunjukkan p value = 0,000 &It 0,05 sebelum dan sesudah dilakukan terapi
musik klasik. Berdasarkan hasil Uji-T diperoleh p-value= 0,000. Karena p-value 0,000
dan <0,05 disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap terapi musik klasik
terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien hemodialisa.

1IV. KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil distribusi data, didapatkan sebelum dilakukan terapi musik klasik dari
27 responden di dapatkan pasien yang mengalami cemas berat sebanyak 19 orang(70,4%)
sedangkan pada saat sesudah diberikan terapi musik klasik pada pasien hemodialisa yang
mengalami tingkat cemas berat sebanyak 2 orang (7,4%). Kemudian sebelum dilakukan
terapi musik klasik pada pasien hemodialisa tingkat cemas sedang sebanyak 8 orang
(29,6%) sedangkan sesudah dilakukan terapi musik klasik pada pasien hemodialisa tingkat
cemas sedang sebanyak 14 orang (51,9%). Hal ini berarti tingkat kecemasan berat sebelum
dilakukan terapi, tingkat kecemasannya diperoleh adanya penurunan. Setelah dilakukan
terapi musik klasik diperoleh pasien dengan cemas ringan sebanyak 9 orang (33,3%) dan
tidak cemas sebanyak 2 (7,4%). Ada Pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan
Tingkat Kecemasan Pada Pasien Hemodialisa Di Rumah Sakit Umum Sembiring Deli Tua
Tahun 2023 dengan nilai p-value =0,000 <0,05 menggunakan Uji Parametrik yaitu Uji-T.
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